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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Keselamatan Kerja 

2.1.1 Pengertian Keselamatan Kerja 

      Keselamatan kerja secara umum memiliki arti selamat dalam melakukan 

pekerjaan apa saja dan selamat dari bahaya kecelakaan kerja yang 

mengakibatkan cidera dan kecacatan permanen pada pekerja yang 

menyebabkan kerugian bagi pekerja dan perusahaan, sedangkan menurut 

Mangkunegara (2004: 161) Keselamatan kerja menunjukan pada kondisi 

yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat 

kerja. 

      “Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan 

peralatan, tempat bekerja dan lingkungan, serta cara-cara melakukan 

pekerjaan. Arti dan tujuan keselamatan kerja untuk menjamin keadaan, 

keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah dan rohaniah manusia serta hasil 

karya dan budayanya, tertuju pada kesejahteraan masyarakat pada umumnya 

dan manusia pada khusunya” (Ridley, 2006). 

 

      “Keselamatan kerja adalah suatu keadaan terhindar dari bahaya selama 

melakukan pekerjaan. Keselamatan kerja adalah salah satu faktor yang harus 

dilakukan selama bekerja. Tidak ada seorang pun di dunia yang menginginkan 

terjadinya kecelakaan. Keselamatan kerja sangat bergantung pada jenis, 

bentuk dan lingkungan di mana pekerjaan itu dilaksanakan” (Buntarto, 2015: 

1). 

 

      “Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin, 

pesawat alat kerja, bahan dan proses pengelolaannya, landasan tempat kerja 

dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. Sasaran 

keselamatan kerja adalah segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di 

permukaan air, maupun di udara” (Suwardi dan Daryanto, 2018: 1).
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     Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja 

merupakan keselamatan yang berhubungan dengan peralatan, tempat bekerja 

dan lingkungan serta terhindar dari bahaya yang menyebabkan penderitaan, 

kerusakaan atau kerugian selama berada di dalam lingkungan kerja. 

 

2.1.2 Tujuan Keselamatan Kerja 

      Menurut Buntarto (2015: 6) tujuan dari keselamatan kerja adalah sebagai 

berikut: 

1. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan 

pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta 

produktivitas nasional 

2. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja 

3. Memelihara sumber produksi dan menggunakan secara aman dan 

efisien       

 

2.2 Kesehatan Kerja 

2.2.1 Pengertian Kesehatan Kerja 

        Kesehatan kerja secara umum dapat diartikan sebagai kondisi dimana 

pekerja selalu sehat tanpa ada hal yang menyebabkan penyakit, cidera atau 

kerusakan pada anggota tubuh selama berada di dalam lingkungan kerja, 

sedangkan menurut Kuswana (2014: 23) dalam bukunya menyebutkan 

kesehatan kerja adalah suatu keadaan seorang pekerja yang terbebas dari 
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gangguan fisik dan mental akibat pengaruh interaksi pekerjaan dan 

lingkungannya. 

      “Kesehatan kerja adalah suatu kondisi kesehatan yang bertujuan agar 

masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik 

jasmani, rohani, maupun sosial, dengan usaha pencegahan dan pengobatan 

terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pekerja dan 

lingkungan kerja maupun penyakit umum” (Buntarto, 2015: 4). 

       

      “Kesehatan kerja adalah suatu keadaan yang aman dan selamat dari 

penderitaan dan kerusakaan serta kerugian di tempat kerja, baik pada saat 

memakai alat, bahan, mesin-mesin dalam proses pengolahan, Teknik 

pengepakan, penyimpanan, maupun menjaga dan mengamankan tempat serta 

lingkungan kerja” (Kuswana, 2014: 22).   

 

      “Kesehatan kerja menunjukan pada kondisi yang bebas dari gangguan 

fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. 

Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang 

bekerja melebihi periode yang waktu yang ditentukan, lingkungan yang dapat 

membuat stres emosi atau gangguan fisik” (Mangkunegara, 2004: 161).  

 

      Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kesehatan kerja adalah 

suatu keadaan yang aman dan selamat serta terbebas dari gangguan fisik, 

mental, emosi dan rasa dakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja serta 

tujuan dari kesehatan kerja agar masyrakat pekerja memperoleh derajat 

kesehatan setinggi-tingginya. 

 

2.3 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

2.3.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

      Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan perusaahan untuk menjamin agar seluruh pekerja bisa bekerja 

secara selamat dan selalu dalam keadaan sehat selama berada di wilayah 

lingkungan kerja, sedangkan menurut Prawirosentono (2002: 91) keselamatan 
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dan kesehatan kerja adalah menciptakan suasana dan lingkungan kerja yang 

menjamin kesehatan dan keselamatan karyawan agar tugas pekerjaan di 

wilayah kerja perusahaan dapat berjalan lancar.      

      Menurut Panggabean (2012: 163) dalam bukunya menyebutkan bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk 

menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah 

tenaga kerja khusunya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya 

untuk menuju masyarakat adil dan makmur. 

 

2.3.2 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

      Menurut Buntarto (2015: 5) kesehatan dan keselamatan kerja bertujuan 

untuk menjamin kesempurnaan dan kesehatan jasmani dan rohani tenaga 

kerja serta hasil karya dan budayanya. Ruang lingkup kesehatan, keselamatan, 

dan keamanan kerja adalah sebagai berikut: 

1. Memelihara lingkungan kerja yang sehat 

2. Mencegah, dan mengobati kecelakaan yang disebabkan akibat 

pekerjaan sewaktu bekerja 

3. Mencegah dan mengobati keracunan yang ditimbulkan dari kerja 

4. Memelihara moral, mencegah, dan mengobati keracunan yang timbul 

dari kerja 

5. Menyesuaikan kemampuan dengan pekerjaan dan merehabilitasi 

pekerja yang cedera atau sakit akibat pekerjaan 
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      Di dalam bukunya Kuswana (2014: 22) menyebutkan bahwa tujuan dari 

kesehatan dan keselamatan adalah: 

1. Mengamankan suatu sistem kegiatan/pekerjaan mulai dari input, proses 

sampai dengan output. Kegiatan yang dimaksud bisa berupa kegiatan 

produksi di dalam industry maupun di luar industry seperti di sektor 

publik dan yang lainnya 

2. Penerapan program keselamatan kerja juga diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan (well-being) 

      Sedangkan menurut Mangkunegara (2004: 162) menyebutkan bahwa 

tujuan dari keselamatan kerja adalah sebagai berikut: 

1. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan 

kerja baik secara fisik, sosial dan psikologis 

2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya 

selektif mungkin 

3. Agar semua hasil produksi di pelihara kemanannya 

4. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi 

pegawai 

5. Agar meningkatnya kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja 

6. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh 

lingkungan atas kondisi kerja 

7. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja 
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2.3.3 Alasan Pentingnya Keselamatan Kerja 

      Dalam bukunya Bangun (2012: 379) menyebutkan bahwa terdapat tiga 

alasan pentingnya keselamatan kerja dan merupakan kewajiban bagi setiap 

perusahaan untuk melaksanakannya, antara lain alasan pentingnya 

keselamatan kerja adalah alasan moral, hukum, ekonomi. 

1. Moral 

Manusia merupakan makhluk termulia di dunia, oleh karena itu 

sepatutnya manusia memperoleh perlakuan yang terhormat dalam 

organisasi. Manusia memilliki hak untuk memperoleh perlindungan atas 

keselamatan dan kesehatan kerja, moral dan kesusilaan, serta perlakuan 

yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia dan nilai-nilai agama 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan). Para pemberi kerja melaksanakan itu untuk membantu 

dan memperingan beban penderitaan atas musibah kecelakaan kerja yang 

dialami para karyawan dan keluarga. 

2. Hukum 

Undang-undang ketenagakerjaan merupakan jaminan bagi setiap pekerja 

untuk menghadapi resiko kerja yang dihadapi yang ditimbulkan 

pekerjaan. Para pemberi kerja yang lalai atas tanggung jawab dalam 

melindungi pekerja yang mengakibatkan kecelakaan kerja akan 

mendapat hukuman yang setimpal yang sesuai dengan undang-undang 

ketenagakerjaan. Yang tertera pada undang-undang nomor 1 tahun 1970 

tentang keselamatan dan kesehatan kerja untuk melindungi para pekerja 
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pada segala lingkungan kerja baik di darat, dalam tanah, permukaan air, 

di dalam air maupun di udara, yang berada di wilayah hokum Republik 

Indonesia. 

3. Ekonomi 

Alasan ekonomi akan dialami oleh banyak perusahaan karena 

mengeluarkan biaya-biaya yang tidak sedikit jumlahnya akibat 

kecelakaan kerja yang dialami pekerja. Kebanyakan perusahaan 

membebankan kerugian kecelakaan kerja yang dialami karyawan kepada 

pihak asuransi. Kerugian tersebut bukan hanya berkaitan dengan biaya 

pengobatan dan pertanggungan lainnya, tetapi banyak faktor lain yang 

menjadi perhitungan akibat kecelakaan kerja yang diderita para pekerja. 

      “Keselamatan dan kesehatan kerja tidak boleh dipandang sebagai biaya, 

tetapi keselamatan dan kesehatan kerja adalah investasi. Menerapkan 

keselamatan dan kesehatan kerja dengan baik bisa mengurangi biaya, claim 

cidera yang rendah, premi asuransi yang turun, dan mencegah timbulnya 

kerugian” (Somad, 2013). 

 

2.3.4 Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

      Program keselamatan dan kesehatan kerja adalah salah satu program yang 

wajib ada bagi semua perusahaan dikarenakan pentingnya program ini untuk 

menjamin keselamatan dan kesehatan para pekerja di dalam perusahaan. 

Menurut Prawirosentono (2002: 113) menyebutkan di dalam bukunya 

program keselamatan dan kesehatan kerja yaitu: 
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1. Mencegah, mengurangi, dan meminimkan kemungkinan terjadinya 

kecelakaan dalam pekerjaan 

2. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran, bahaya peledakan 

3. Membuat sarana sebagai jalan untuk menyelamatkan diri pada saat 

terjadi kebakaran atau kejadian lain yang membahayakan 

4. Memberi pertolongan pada kecelakaan (PPK) 

5. Memberikan alat pelindung diri kepada karyawan 

6. Mencegah dan mengendalikan timbulnya atau menyebarluasnya suhu, 

kelembapan, debu kotoran, asap, uap, gas, embusan angin, radiasi, suara 

dan getaran 

7. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat pekerjaan, baik 

secara fisik (keracunan, infeksi dan penularan) maupun psikis (kelelahan 

mental, depresi dan sebagiannya). 

8. Memperoleh penerapan cahaya yang cukup dan sesuai 

9. Mengatur suhu dan kelembapan udara dengan baik 

10. Memelihara kebersihan lingkungan dan ketertiban 

11. Menciptakan keserasian dalam proses kerja 

12. Memperlancar bongkar muat dan penyimpanan barang/bahan 

13. Mencegah aliran listrik yag berbahaya 

14. Menyempurnakan pengawasan atas pekerjaan yang mempunyai potensi 

kecelakaan tinggi.


